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‘pelajar : kawasan tersebut selama masa
studi yang dijalani (BPS Kab. Sltmnn., 2020), selain itu Kapanewon Depok merupikan
wilayah terpadat diantara Kapanewon lain yang ada di Kabupaten Sleman, hal tersebut
dilansir pada website resmi daerah Kobupaten Sleman dimana kepadatan penduduk
Kapanewon Depok sejumlah 3.069 jiwa/km® (Sleman, 2021 ).



Berdasarkan kepadatan penduduk tersebut juga berpengaruh terhadap kebutuhan
hidup dari tiap individu vang terdiri dari sandang, pangan, dan papan dimona hal
tersebut menyebsbkan pesatnya laju perkembangan pembangunan fisik di Kapanewon
Diepok, selain bangunin fisik yang kepemilikannya bersifat individu, terdapat banyak
sarana prasarang publik baik instansi pemenntah, kesehatan, dan pendidikan yang
i a sektor pendidikan segjumlah
SMA dan sejumlah 64 institusi

mana di Kapanewon Depol
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ngei yang berdin

ketersediann g T . .'
tersebut dapat diartikan s :
dengan alasan untuk kebum:hnnlcmpﬂ-mpm perttmuan. dnnl:cgmltndj ared terbuka.
Dengan adanya pertemuan don interaksi dari sejumlah orang dimungkinkan akan
terjadi berbagai macam kegiatan di ruang terbuka tersebul {Budiharjo dan D Sujarto,
2005).

Upaya dalam menciptakan suatu kawasan perkotaan berkelanjutan yang mana
dapat  diartikan pembangunan di wrea perkotasn atou padat penduduk  dapat




menyeimbangkan antara aspek ekonomi, sostal masyarakat, dan lingkungan. Salah satu
program pemerintah khususaya pemerintah Kabupaten Sleman dalam mewujudkan
pembangunan berkelanjutan dan menciptakan lingkungan hidup vang sehat di tengah
pembangunan fisik vang terus berlanjut adalah dengan adanya program Ruang Terbuka
Hijau miou disebut dengan RTH. Runng terbulk
kawasan dengun bentuksmemanjangs{alur), ¢
penggunannnyn bosl w.
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Kaobupaten Sleman telah
woitn  Peraturan  Daerah

Kabupaten Steman Nomot 11 Taby
hijau.

Ruang Terbuka Hijau memmiliki dun fungsi yaitu fungsi wtama dimana ini
menyangkut tentang ekologis seperti konservasi, pengaturan ikilim mikro, produsen
oksigen, penyerap polutan medin udara, dan beberapa fungsi lain terkait pelestarian
lingkungan dan mitigasi bepcana. Fungsi kedus adalah fungsi mmbahan dimana
berkaitan dengan sosial budaya, ekonomi, estetika, sampal dengan pendidikan.



Sebagaimana dituliskan pada PERDA Kabupaten Sleman pomor 11 tahun 2020,
terdapat dun jenis RTH menurut kepemilikannya yvaitu RTH milik publik dan milik
privat, hal tersebut juga lebih lanjut dijelaskan mengenai proporsi dan penyediaon RTH
dimana perlu setidaknya minimal 30% dari keselurubon luas wileyah suatu daerah
perkotaan yang lebih lanjut dibagi mm; dua pembagion tanggung jawab vaitu

mbenrlﬂ%l’[‘l—lpuh‘ g juga i tanggung jawab pemeriniah daerah, dan
10% untuk RTH peivat se L [afisi atau kantor swasta pada
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PERDA Kabupaten Sleman Nomor 11 Tahun 2020 dijalankan dan apa yang menjadi
fakior pendukung dan/sisu penghambat implementasi kebijakan tersebul yang mana
subjek dari penelitian ini adalah para akior atau implementor kebijakan di sekior
pemerintuhan yaitu Kapanewon Depok dan 3 Desa yang ada di bawah naungan
Kapanewon Depok tersebut, maka peneliti mengambil judul penelition *Implementasi

bagaimana da




Kebijakan Pengelolaan Program Huoang Terbuka Hijau Sebagal Salah Satu
Upaya Dalam Mewujudkan Lingkungan Hidup Yang Sehat di Kapanewon Depok
Kabupaten Sleman®,

1.2 Rumuvsan Masalah

Penelitian ini memputiyai beberapa manfiat, adapun manfaar dari penelitian ini

terdind dari manfast teoritik dan prakeis :
1.4.1 Manfaat Teoritik

Secarn teoritik, diharapkan penelitian ini mempunya manfaat untuk

a.  Menombah dan memperkayn khasanah ilmuo don pengembangan




b.  Dibarapkan dapat menjadi bahan referensi atau rujukan uniuk
penelitian sejends yang akan dilakukan di mass mendatang
1.4.2 Manfaat Prakiis
i Bnglh:‘lnhnmm
Ikut serta dalam upaya pemecahan masalah vang berkaitan dengan
| penelit n Depok dan sebagai syarat
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1da bab ini dijelasknn menger elaking permusalahan yang coba dibahas
‘dalam penelitian, wjuan dan
manfant dari penelition vab i praktis, serta menjeloskon
terkait sistematika penulisan dalam skripsi vang ditulis.

BAB 11 Tinjauan Pustaka

Pada bab ini menjelaskan terkait landasan teori yang digunakan dalam penelition
baik teori uiama dan teori pendukung, terdapar penelitian terdahuly yang memiliki
kesamaan tema dengan penlition ini, kerangka pemnikiran sebagai pedoman penclition




vang dilnkukan, dan hipotesis penelitian sebagai dugaan awal dari permasalahan yang
dibahas sebelum skhirmya mendapatkan kesimpulan akhir,

BAB 111 Metodologi Penelitian

Pada babini:!ijnlukm mengenni jenis penelition, metode penelitian yang
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